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Bryan Hoinanda / 03
Gavrlella Ang ellne 08
Peysia Aurellla / 30

Vincentus Bryan / 36
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Apa Itu Dimensi Tiga 22"

konsep yang merujuk pada ruang yang
memiliki tiga ukuran atau arah yang berbeda.
Biasanya, tiga dimensi ini adalah panjang,
lebar, dan tinggi (atau kedalaman). Contoh
yang paling umum adalah objek-objek di
dunia nyata yang dapat kita lihat dan rasakan,
seperti kotak, bola, dan piramida.
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Hubungan Garis € Bidang
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Ketegaklurusan dua garis
Buktikan Garis DF Dan AC tegak lurus

BF

BF

AC

AC_

\ V4
\\

Ny |
-

FEE R



B0, Jarak Titik ke Titik
ERnannn Hitung jarak A ke R]
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B0, Jarak Titik ke Garis
OGN Hitung jarak A ke ESI

- G Luas = Luas

1/2.a.t=1/2.a.t
1/2.AS1.AE = 1/2 ES1.AK L
A S1 c 1/2/2a.a=1/2/6a.AK axss
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"%, Jarak Titik ke Bidang
ERnannn Hitung jarak A ke ESI ‘s
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H G V karena dari C ke E aumua!

: ‘ l»v dibagi menjadi 3, j_L:_i_'Y

- A ‘, maka jarak dari C ke panas
C

- E ' k adalah 2/3 dari C

ke E ,

- e

D C Jarak diagonal ruang C ke E adalah Ea; L—:

_ maka 2/3 dari C ke E EmEn
o u bisa dikatakan dengan 2/3 x|3a

A B -3{3a
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Qv |y o ® o
S Jarak Titik ke Bidang
RO Hitung jarak A ke ESI
O
H G ; ~/ . T
' ‘ ’I karena dari C ke E dibagi I'.l:jll
N s menjadi 3, maka jarak dari I-LJ*;_E
A E - k ke m adalah 1/3 dari C o« TTH
RN ke E
o
C Jarak diagonal ruang C ke E adalah Ea; l'ruj
: maka 1/3 dari C ke E R
O - bisa dikatakan dengan 1/3 x[§a
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5% 72 Jarak 2 Garis Bersilangan
Anpnnt Hitung jarak EC ke BD
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B "% Proyeksi Garis ke Garis
Gl Proyeksi AS1 pada AB
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Proyeksi A pd AB adl A
Proyeksi S1 pd AB adl P1 '
c Panjang = AP1 = -%—(AB)
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5% 2 Proyeksi Garis ke Bidang
AN Proyeksi CG ke BDG

i ;
Proyeksi C pd BDG adl K
Proyeksi G pd BDG adl G
; ¢ Panjang = KG Pases
A 3 c Cifer
3k '
KG = %@
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' Terima Kasih

Disusun oleh Kelompok 4
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